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Analisis Hambatan Pelaksanaan Prolanis dan di Puskesmas Ngesrep, Kota 

Semarang  

Erlyngky Ivana S. 1, Preancyvanie Hutomo P. 1, Silviana Hotmarina H. 1, Manasye 

Sabri A. 1  
1 Fakultas Kedokteran Universitas Katolik Soegijapranata  

Latar Belakang: PROLANIS atau Program Pengelolaan Penyakit Kronis adalah suatu 

sistem pelayanan kesehatan dan pendekatan proaktif yang dilaksanakan secara terintegrasi 

yang melibatkan Peserta, Fasilitas Kesehatan dan BPJS Kesehatan. Berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar 2018 di Indonesia, ditemukan prevalensi hipertensi mencapai 34,11% 

pada penduduk >18 tahun, sedangkan untuk diabetes mellitus (DM) sebesar 8,5%. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan PROLANIS guna membuat 

rekomendasi peningkatan kualitas PROLANIS.  

Metode: Penelitian ini menggunakan metode mixed-method yang mana metode kuantitatif 

dilakukan dengan observasi, sedangkan untuk memperoleh data kualitatif dilakukan 

melalui wawancara. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas, Kecamatan Banyumanik, Kota 

Semarang, antara September-November 2021 dengan total responden 75 orang. Analisis 

data dilakukan secara univariat dan disajikan secara deskriptif.  

Hasil: Kegiatan PROLANIS di Puskesmas Ngesrep dilaksanakan setiap bulan pada hari 

Selasa dan Rabu minggu ke-2. Ditemukan adanya peningkatan peserta PROLANIS di 

Puskesmas Ngesrep dalam 3 bulan terakhir. Di Puskesmas Ngesrep diketahui sebagian 

besar peserta PROLANIS menderita hipertensi dan DM, dan lebih banyak menderita 

hipertensi dibandingkan DM. Kendala yang ditemukan adalah (1) Masih ada peserta 

PROLANIS yang takut mengikuti kegiatan PROLANIS di masa pandemi ini, (2) Banyak 

penderita DM yang masih belum terkontrol, dilihat dari GDP dan HbA1c (3) Bangunan 

tempat diadakannya PROLANIS tidak cukup besar atau tidak sesuai dengan kapasitas 

jumlah peserta PROLANIS. Temuan ini diperkuat dengan angka kedatangan peserta 

PROLANIS selama bulan Agustus – Oktobersebesar 60% yang masih dibawah 

standarseharusnya (75%).  

Kesimpulan: Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pelaksanaan program 

PROLANIS di Puskesmas Ngesrep berjalan dengan baik. Namun selama masa pandemi 

COVID-19, terjadi berbagai kendala. Rekomendasi dari hambatan yang ditemukan dalam 

pelaksanaan kegiatan PROLANIS diharapkan Puskesmas Ngesrep dapat meningkatkan 

kegiatan promosi dan sosialisasi, memaksimalkan pembagian obat bagi peserta yang 

berhalangan, menyediakan ruangan yang lebih luas, dan melaksanakan kembali kegiatan 

senam.  

Kata Kunci: PROLANIS, DM, Hipertensi, GDP, COVID 19. 



Kegiatan PROLANIS di Puskesmas Ngesrep dilaksanakan setiap bulan
pada hari Selasa dan Rabu minggu ke-2. Ditemukan adanya
peningkatan peserta PROLANIS di Puskesmas Ngesrep dalam 3 bulan
terakhir. Di Puskesmas Ngesrep diketahui sebagian besar peserta
PROLANIS menderita hipertensi dan DM, dan lebih banyak menderita
hipertensi dibandingkan DM. Kendala yang ditemukan adalah (1)
Masih ada peserta PROLANIS yang takut mengikuti kegiatan
PROLANIS di masa pandemi ini, (2) Banyak penderita DM yang masih
belum terkontrol, dilihat dari GDP dan HbA1c (3) Bangunan tempat
diadakannya PROLANIS tidak cukup besar atau tidak sesuai dengan
kapasitas jumlah peserta PROLANIS. Temuan ini diperkuat dengan
angka kedatangan peserta PROLANIS selama bulan Agustus –
Oktober sebesar 60% yang masih dibawah standar seharusnya (75%).

Penelitian ini menggunakan metode mixed-method yang
mana metode kuantitatif dilakukan dengan observasi,
sedangkan untuk memperoleh data kualitatif dilakukan
melalui wawancara. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas
Ngesrep, Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang, antara
September-November 2021 dengan total responden 75
orang. Analisis data dilakukan secara univariat dan disajikan
secara deskriptif.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan
PROLANIS guna membuat rekomendasi peningkatan kualitas
PROLANIS.

PROLANIS atau Program Pengelolaan Penyakit Kronis adalah
suatu sistem pelayanan kesehatan dan pendekatan proaktif
yang dilaksanakan secara terintegrasi yang melibatkan
Peserta, Fasilitas Kesehatan dan BPJS Kesehatan. Berdasarkan
hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 di Indonesia, ditemukan
prevalensi hipertensi mencapai 34,11% pada penduduk >18
tahun, sedangkan untuk diabetes mellitus (DM) sebesar 8,5%.
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METODE

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pelaksanaan
program PROLANIS di Puskesmas Ngesrep berjalan dengan baik.
Namun selama masa pandemi COVID-19, terjadi berbagai kendala.
Rekomendasi dari hambatan yang ditemukan dalam pelaksanaan
kegiatan PROLANIS diharapkan Puskesmas Ngesrep dapat

meningkatkan kegiatan promosi dan sosialisasi, memaksimalkan
pembagian obat bagi peserta yang berhalangan, menyediakan
ruangan yang lebih luas, dan melaksanakan kembali kegiatan
senam.
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